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Abstract. The massive penetration of digital technology has made TikTok a highly influential social media 

platform for Generation Alpha. Although the platform implements a minimum age restriction of 13 years 

to ensure data security and mental well-being, its technical implementation still faces serious validation 

challenges. This study aims to evaluate the effectiveness of TikTok's age restriction policy as a systemic 

control variable in mitigating digital risks and regulating functional interaction patterns among 

Generation Alpha. This study employs a qualitative approach with a case study design on subject BR-01. 

Data collection was carried out through in-depth interviews and observations with 3 selected participants 

matching specific criteria from Sidoarjo. The findings indicate that the age restriction mechanism on 

TikTok is still ineffective because it relies on a self-declaration method, which allows underage users to 

easily manipulate birth data (data spoofing) to gain full access. The high intensity of TikTok usage (ranging 

from 2 to over 7 hours per day) driven by aggressive algorithms creates digital dependence, filter bubbles, 

digital anxiety, and a fear of missing out (FOMO). However, when used wisely, the platform also offers 

positive impacts for creativity and digital economic opportunities. Age restriction cannot rely solely on the 

platform's internal technology. It requires synchronization between ethical infrastructure updates, parental 

mediation, proactive school guidance, and stricter government regulat ions to create a safe digital 

environment for Generation Alpha. 
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Abstrak. Penetrasi teknologi digital yang masif telah menempatkan TikTok sebagai platform media sosial 

yang sangat berpengaruh bagi Generasi Alpha. Meskipun platform ini menerapkan batasan usia minimal 

13 tahun untuk menjaga keamanan data dan kesejahteraan mental, implementasi teknisnya masih 

menghadapi tantangan validasi yang serius. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

kebijakan pembatasan usia di TikTok sebagai variabel pengendali sistem dalam memitigasi risiko digital 

serta meregulasi pola interaksi fungsional di kalangan Generasi Alpha. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada subjek BR-01. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dan observasi mendalam terhadap 3 orang narasumber terpilih asal Sidoarjo yang memenuhi 

kriteria tertentu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mekanisme pembatasan usia di TikTok masih 

belum efektif karena mengandalkan metode self-declaration (deklarasi mandiri), sehingga memudahkan 

pengguna di bawah umur untuk memanipulasi data kelahiran (data spoofing) demi mendapatkan akses 

penuh. Tingginya intensitas penggunaan TikTok (berkisar antara 2 hingga lebih dari 7 jam per hari) yang 

dipicu oleh agresivitas algoritma berdampak pada ketergantungan digital, fenomena filter bubble, 

kecemasan digital, hingga efek FOMO (fear of missing out). Kendati demikian, jika digunakan secara bijak, 

platform ini juga memberikan dampak positif bagi kreativitas dan peluang ekonomi digital. Pembatasan 

usia tidak dapat hanya bergantung pada teknologi internal platform, melainkan membutuhkan sinkronisasi 
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antara pembaruan infrastruktur yang etis, mediasi orang tua, pembimbingan proaktif dari sekolah, serta 

regulasi pemerintah yang lebih ketat guna menciptakan ekosistem digital yang aman bagi Generasi Alpha.  

 

Kata Kunci: Pembatasan Usia, TikTok, Generasi Alpha, Dampak Media Sosial, Pengendalian Akses . 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah menempatkan media sosial, 

khususnya TikTok, sebagai sistem informasi yang paling berpengaruh bagi remaja, 

khususnya Generasi Alpha (anak-anak yang lahir mulai tahun 2010). Sebagai platform 

yang berbasis algoritma cerdas, TikTok menjadi ruang digital utama bagi generasi ini 

yang sejak usia dini telah terpapar penggunaan gadget secara masif. Namun, dibalik 

kemudahan akses tersebut, terdapat persoalan serius mengenai efektivitas pengendalian 

sistem (system control) terkait pembatasan usia minimal 13 tahun yang ditetapkan oleh 

platform. Hal ini menjadi krusial karena pembatasan usia adalah garda terdepan dalam 

menjaga keamanan data pengguna remaja. 

 Ditinjau dari perspektif Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Keamanan, 

setiap platform digital seharusnya memiliki mekanisme perlindungan data yang kuat. 

Sebagaimana dijelaskan oleh (Nurul dkk. 2022), keamanan informasi merupakan usaha 

untuk melindungi data dan informasi dari penyalahgunaan oleh pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Fenomena di lapangan menunjukkan adanya kelemahan pada aspek 

Confidentiality (Kerahasiaan), di mana siswa yang secara kronologis belum cukup umur 

mahir menyiasati sistem dengan memanipulasi data kelahiran demi mendapatkan otoritas 

akses. Hal ini membuktikan bahwa tanpa sistem verifikasi yang terintegrasi, regulasi 

pembatasan usia sulit membendung akses pengguna remaja secara efektif. 

 Ketika remaja berhasil mengakses platform melalui celah pembatasan usia 

tersebut, mereka terpapar oleh Algoritma Media Sosial yang bekerja secara kontinu. 

Dalam tinjauan Neuropsikologi, algoritma ini dirancang untuk memberikan konten secara 

repetitif yang dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku pengguna. Intensitas 

penggunaan yang tinggi akibat "jebolnya" batasan usia ini berisiko memicu 

ketergantungan digital, di mana gadget dijadikan sumber utama kenyamanan emosional, 

sehingga menurunkan kemampuan siswa dalam menghadapi situasi nyata karena mereka 

lebih memilih pelarian ke dunia digital dibandingkan menyelesaikan permasalahan secara 

langsung. 



 

 

 Fenomena ini berdampak langsung pada karakteristik Generasi Alpha sebagai 

subjek penelitian. Sebagai generasi pertama yang tumbuh sepenuhnya dalam dunia 

digital, mereka sangat rentan terhadap "isolasi sosial digital", di mana interaksi daring 

mulai menggantikan interaksi tatap muka yang penting untuk membangun empati. 

Berdasarkan data dari Febriani dan Kurniawan (2025), penetrasi internet pada kelompok 

umur 5-12 tahun telah mencapai 62,43%, yang menegaskan bahwa kegagalan pembatasan 

usia bukan sekadar masalah teknis, melainkan masalah sosial nyata yang mengganggu 

keseimbangan interaksi siswa. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode ilmiah yang 

bertujuan untuk memahami dan menjelaskan fenomena sosial secara mendalam dengan 

mengedepankan proses interaksi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu menggali makna, persepsi dan pengalaman dari subjek penelitian 

mengenai dampak dari pembatasan usia terhadap penggunaan TikTok di kalangan 

generasi Alpha. 

 Penelitian ini dirancang untuk mengetahui bagaimana pembatasan usia terhadap 

penggunaan TikTok di kalangan generasi alpha mempengaruhi perilaku, akses dan pola 

penggunaannya. Subjek penelitian ini merupakan anak - anak generasi Alpha (lahir 

setelah 2009), dengan jumlah narasumber 3 orang yang dipilih sesuai kriteria tertentu, 

seperti lama durasi penggunaan TikTok dan yang berada di rentang usia yang sesuai. 

Penelitian ini dilakukan dengan wawancara dan observasi secara mendalam untuk 

mendapatkan informasi yang valid dan kontekstual. Apabila terdapat narasumber yang 

tidak memberikan data yang tidak sesuai dengan kriteria, maka akan dikeluarkan dari 

proses penelitian. Kekuatan penelitian ini terletak pada kemampuannya dalam 

memberikan gambaran yang mendalam mengenai dampak pembatasan usia penggunaan 

TikTok. Penelitian ini juga diharapkan bisa memberikan kontribusi dalam memahami 

perilaku digital generasi Alpha dan dapat menjadi dasar pengembangan kebijakan terkait 

penggunaan media sosial pada anak. 

Narasumber yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah siswa/siswi yang 

dikategorikan sebagai generasi Alpha yang lahir pada tahun 2010-2024. Besar sampel 

dalam penelitian ini yakni sebesar 3 orang. 
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 Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan merupakan 

pendekatan purposive sampling, dimana partisipan dipilih secara sengaja sesuai dengan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dipilihnya pendekatan ini karena 

penelitian kualitatif berfokus pada kedalaman informasi yang diperoleh dari partisipan 

yang benar-benar memahami fenomena yang diteliti. 

 Partisipan dalam penelitian ini merupakan  individu yang termasuk pada kategori 

Generasi Alpha, yaitu  siswa-siswi yang berada pada rentang usia 10 -14 tahun, juga 

memiliki pengalaman dalam menggunakan aplikasi TikTok. Selain itu, partisipan  juga 

dipilih berdasarkan  keterlibatan mereka terhadap pembatasan usia secara langsung 

maupun tidak langsung, sehingga dapat memberikan gambaran  yang mendalam terhadap 

dampak kebijakan tersebut terhadap perilaku individu. Pengambilan sampel akan 

dilaksanakan terus hingga mencapai titik data saturation, yaitu di mana tidak ditemukan 

lagi informasi baru yang signifikan dari partisipan. 

Masa waktu yang dipakai dalam penelitian ini adalah selama 4 bulan, mulai Bulan 

Maret - Juni 2026. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini terdapat 3 orang narasumber yang bersedia untuk terlibat dalam 

penelitian. Para narasumber ini dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

No Narasumber Gender Usia Asal 
Favorite 

Color 
Hobby Kesukaan 

1 BR-01 Laki-Laki 
14 

tahun 
Sidoarjo Merah Menonton Film horor 

2 BR-02 Perempuan 
14 

tahun 
Sidoarjo Pink Memasak 

Drama 

Korea 

3 BR-03 Perempuan 
14 

tahun 
Sidoarjo Hitam Menggambar 

Musik hip-

hop 

 

 

 



 

 

No. Narasumber Tokoh inspiratif Kata-kata motivasi inspiratif 

1 BR-01 Meriam Bellina Terus belajar untuk mendapatkan hasil yang terbaik 

2 BR-02 Albert Einstein Fokus pada tujuan, bukan pada rasa lelah 

3 BR-03 Najwa  Shihab 
Percaya pada dirimu sendiri adalah keputusan terbaik untuk 

mengubah hidup 

Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa narasumber yang menjadi 

informan digambarkan sebagai berikut:  

1. Narasumber pada penelitian ini terdiri dari 1 laki-laki dan 2 perempuan. 

2. Seluruh narasumber berada pada rentang usia 14 tahun yang termasuk dalam 

kategori Generasi Alpha.  

3. Narasumber berasal dari daerah yang sama, yaitu Sidoarjo.  

4. Narasumber memiliki warna favorit yang berbeda-beda.  

5. Narasumber mempunyai hobi yang beragam, seperti menonton, memasak, dan 

menggambar. 

6. Narasumber juga memiliki kesukaan yang berbeda, mulai dari film horor, drama 

Korea, hingga musik hip-hop. 

7. Setiap narasumber memiliki tokoh inspiratif yang berbeda sesuai dengan minat 

dan pandangan masing-masing. 

8. Narasumber memiliki motivasi hidup yang berbeda, namun seluruhnya 

menunjukkan semangat untuk berkembang dan menjadi pribadi yang lebih baik. 

Berdasarkan deskripsi karakteristik di atas, para narasumber memiliki latar 

belakang dan minat yang beragam sehingga dapat memberikan sudut pandang yang 

berbeda dalam penelitian mengenai penggunaan TikTok di kalangan Generasi Alpha. 
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HASIL PENGOLAHAN DATA 

Tema atau Fokus Kegiatan 
Kode 

Entry 

Penggalan Pengalaman Subjek dalam 

Penggunaan & Pembatasan Media Sosial 

Riwayat & Intensitas Akses  

01 
"...Mulai menggunakan TikTok sejak usia 10 –12 

tahun (2019) saat masih SD..." 

02 

"...Durasi penggunaan TikTok berkisar 2–7 jam per 

hari dan dapat melebihi 7 jam ketika sedang 

memiliki waktu luang..." 

03 
"...Pada hari sekolah, durasi penggunaan cenderung 

lebih singkat karena keterbatasan waktu..."  

Manipulasi Data & Efektivitas 

Sistem 

04 

"...Pernah memalsukan tahun lahir saat registrasi 

akun untuk menghindari pembatasan fitur bagi 

pengguna di bawah umur..." 

05 

"...Sistem TikTok pernah mendeteksi kemungkinan 

usia di bawah batas minimum sehingga beberapa 

fitur seperti pesan (chat) tidak dapat digunakan..." 

06 

"...Kebijakan pembatasan usia dinilai kurang efektif 

karena konten yang tidak sesuai usia masih tetap 

muncul di FYP..." 

Partisipasi & Produksi Konten 

Digital 
07 

"...Pernah membuat konten parodi di TikTok 

namun kemudian dihapus karena dianggap tidak 

memberikan manfaat..." 

Pengaruh Algoritma & Privasi 

Digital 

08 

"...Algoritma TikTok terasa sangat personal karena 

mampu menampilkan konten sesuai minat 

pengguna..." 

09 
"...Hal tersebut memunculkan rasa kagum sekaligus 

kekhawatiran terkait privasi data pengguna..."  

Pengaruh Sosial & Fenomena 

FOMO 

10 

"...Gaya bahasa, humor, dan topik percakapan 

sehari-hari sering dipengaruhi oleh tren di 

TikTok..." 

11 

"...Muncul fenomena fear of missing out (FOMO) 

dalam interaksi sosial terkait tren yang sedang 

populer...” 

Kontrol Diri & Perilaku 

Konsumtif Digital 

12 
"...Terdapat kecenderungan untuk terus melakukan 

scrolling meskipun sudah berniat berhenti..."  

13 

"...Penggunaan TikTok terkadang menyebabkan 

penundaan aktivitas penting seperti makan atau 

kegiatan lainnya..." 

Regulasi Emosi & Kesehatan 

Mental 

14 
"...Konten emosional seperti video sedih atau marah 

dapat memengaruhi suasana hati sepanjang hari..."  

15 

"...Tetap memberikan komentar pada beberapa 

konten emosional namun berusaha menjaga bahasa 

agar tidak terlalu kasar..." 

16 

"...Menyadari adanya risiko cyberbullying yang 

dapat berdampak langsung pada kondisi mental 

pengguna..." 

Standar Sosial & Tekanan 

Digital 
17 

"...Tidak merasa terdorong mengikuti tren 

penampilan secara berlebihan..." 



 

 

18 

"...Mengamati bahwa sebagian pengguna lain 

mengalami tekanan sosial dan rasa tidak percaya diri 

akibat tren di TikTok..." 

Peran Keluarga & 

Pengawasan 
19 

"...Orang tua tidak melakukan pengawasan secara 

langsung, namun terkadang menanyakan jenis 

konten yang ditonton..." 

Peran Sekolah & Literasi 

Digital 

20 

"...Pihak sekolah belum pernah membahas 

keamanan penggunaan media sosial secara 

khusus..." 

21 
"...Guru tetap memberikan imbauan umum agar 

siswa menggunakan media sosial secara bijak..."  

Persepsi Kemandirian Digital 22 

"...Tanggung jawab utama dalam memilah konten 

berada pada diri sendiri karena remaja dianggap 

sudah mampu membedakan konten yang sesuai..."  

Pemanfaatan Positif Media 

Sosial 
23 

"...TikTok tidak hanya digunakan sebagai hiburan, 

tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk kreativitas dan 

peluang ekonomi...” 

Saran Strategis & 

Rekomendasi 

24 

"...TikTok perlu menyediakan fitur seleksi konten 

yang lebih ketat untuk meminimalisasi paparan 

konten yang tidak sesuai usia..." 

25 

"...Pengguna disarankan lebih bijak dalam memilih 

konten dan menghindari interaksi negatif di media 

sosial..." 

26 

"...Orang tua dan guru sebaiknya tidak bersikap 

terlalu kaku, melainkan memberikan pendampingan 

dan edukasi yang seimbang..." 

Menurut Tabel 3, informan dengan kode BR berhasil memberikan data penelitian 

yang relevan mengenai penggunaan TikTok di kalangan Generasi Alpha. Pengolahan 

data menghasilkan 26 entri pernyataan yang mencakup berbagai aspek, seperti intensitas 

penggunaan media sosial, efektivitas pembatasan usia, perilaku digital, pengaruh sosial, 

dan dampak psikologis penggunaan TikTok. 

PEMBAHASAN 

Riwayat dan Intensitas Penggunaan TikTok di Kalangan Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan TikTok di kalangan remaja 

dimulai pada usia yang relatif dini. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan responden pada 

entri nomor 01, yang menyatakan, "...Saya mulai menggunakan TikTok pada usia 10–12 

tahun (2019) ketika saya masih di sekolah dasar..."  Pernyataan ini menunjukkan bahwa 

akses ke media sosial dimulai bahkan sebelum responden memasuki masa remaja akhir. 

Ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah menjangkau kelompok 

usia anak-anak dan remaja yang luas. 
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Lebih lanjut, intensitas penggunaan TikTok juga relatif tinggi. Hal ini dibuktikan 

dengan entri nomor 02, yang menyatakan, "...Durasi penggunaan TikTok berkisar antara 

2–7 jam per hari dan dapat melebihi 7 jam ketika saya memiliki waktu luang..."  

Responden mengungkapkan bahwa penggunaan TikTok dapat berlangsung dalam jangka 

waktu yang sangat lama, terutama ketika tidak ada aktivitas lain yang membatasi 

penggunaan media sosial. 

Namun, dalam keadaan tertentu, penggunaan TikTok menurun. Hal ini dibuktikan 

oleh entri nomor 03, yang menyatakan bahwa "...Pada hari sekolah, durasi penggunaan 

cenderung lebih pendek karena keterbatasan waktu..."  Pernyataan ini menunjukkan 

bahwa aktivitas akademik masih memengaruhi penurunan intensitas penggunaan media 

sosial di kalangan remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa TikTok telah menjadi 

bagian dari aktivitas sehari-hari remaja. Intensitas penggunaan yang tinggi menunjukkan 

bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai hiburan tetapi juga sebagai bagian 

integral dari gaya hidup digital remaja saat ini. 

Mekanisme Manipulasi Data Usia dan Ketidakefektifan Sistem  Verifikasi TikTok 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem verifikasi usia TikTok masih dapat 

dimanipulasi oleh pengguna remaja. Hal ini ditunjukkan pada entri nomor 04, yang 

menyatakan, "...Saya pernah memalsukan tahun lahir saya saat mendaftarkan akun untuk 

menghindari pembatasan fitur bagi pengguna di bawah umur..."  Narasumber mengakui 

bahwa manipulasi data usia dilakukan untuk mendapatkan akses penuh ke fitur TikTok 

yang dibatasi berdasarkan usia pengguna. 

Namun, sistem TikTok masih mampu mendeteksi pengguna yang berpotensi tidak 

sesuai usia dalam beberapa keadaan. Hal ini dibuktikan dengan entri nomor 05, yang 

menyatakan, "...Sistem TikTok pernah mendeteksi kemungkinan usia di bawah ambang 

batas minimum, sehingga mencegah penggunaan beberapa fitur, seperti pesan (chat),"  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa TikTok memiliki mekanisme pembatasan tertentu, 

tetapi sistem ini belum sepenuhnya efektif dalam mencegah manipulasi data usia. 

Ketidakefektifan sistem pembatasan usia juga terlihat dari terus munculnya konten 

yang tidak sesuai usia di halaman FYP pengguna. Hal ini ditunjukkan pada poin nomor 



 

 

06, yang menyatakan bahwa "...Kebijakan pembatasan usia dianggap tidak efektif karena 

konten yang tidak sesuai usia masih muncul di FYP..."  Narasumber percaya bahwa 

regulasi usia TikTok cenderung hanya formalitas karena tidak mampu menyaring konten 

secara optimal. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, jelas bahwa kelemahan utama sistem verifikasi 

TikTok terletak pada proses validasi identitas pengguna, yang masih bergantung pada 

pengimpitan data pribadi tanpa verifikasi mendalam. Akibatnya, remaja masih dapat 

dengan mudah memanipulasi usia untuk mendapatkan akses ke fitur dan konten tertentu. 

 

Pengaruh Algoritma TikTok terhadap Pola Perilaku Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma TikTok memiliki pengaruh yang 

kuat terhadap perilaku dan pengalaman digital remaja. Hal ini ditunjukkan pada poin 

nomor 8, yang menyatakan, "...Algoritma TikTok terasa sangat personal karena mampu 

menampilkan konten yang disesuaikan dengan minat pengguna..."  Narasumber merasa 

bahwa sistem algoritma TikTok mampu memahami preferensi pengguna berdasarkan 

aktivitas digital mereka. 

Situasi ini memunculkan dua respons berbeda dari pengguna. Hal ini ditunjukkan 

pada poin nomor 9, yang menyatakan, "...Hal ini menimbulkan kekaguman sekaligus 

kekhawatiran mengenai privasi data pengguna..."  Narasumber menyatakan kekaguman 

terhadap kemampuan algoritma TikTok untuk memahami minat pengguna, tetapi juga 

menyampaikan kekhawatiran tentang keamanan dan privasi data pribadi. 

Selain memengaruhi preferensi konten, TikTok juga memengaruhi pola 

komunikasi dan interaksi sosial remaja. Hal ini ditunjukkan pada poin nomor 10, yang 

menyatakan, "...Gaya bahasa, humor, dan topik percakapan sehari-hari mereka sering 

dipengaruhi oleh tren di TikTok..."  Pernyataan ini menunjukkan bahwa media sosial tidak 

hanya memengaruhi aktivitas digital tetapi juga membentuk budaya komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Fenomena lain yang muncul adalah rasa takut ketinggalan (FOMO). Hal ini 

ditunjukkan pada poin nomor 11, yang menyatakan bahwa "...Fenomena rasa takut 

ketinggalan (FOMO) telah muncul dalam interaksi sosial yang terkait dengan tren 
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populer..."  Narasumber merasakan tekanan sosial untuk mengikuti tren yang muncul di 

TikTok agar tetap terhubung dengan lingkaran sosial mereka. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa algoritma TikTok 

memiliki kemampuan untuk membentuk perilaku sosial remaja melalui konten yang 

dipersonalisasi, tren digital, dan pola komunikasi yang berkembang pesat di media sosial. 

Pengendalian Diri dan Perilaku Konsumtif Digital pada Penggunaan TikTok 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan TikTok yang intensif dapat 

memengaruhi pengendalian diri remaja. Hal ini ditunjukkan pada entri 12, yang 

menyatakan, "...Ada kecenderungan untuk terus menggulir meskipun mereka berniat 

untuk berhenti..."  Narasumber mengalami kesulitan untuk berhenti menggulir bahkan 

setelah menyadari bahwa penggunaan TikTok telah berlangsung terlalu lama. 

Penggunaan TikTok juga berdampak pada aktivitas harian pengguna. Hal ini 

dijelaskan pada entri 13, yang menyatakan, "...Penggunaan TikTok terkadang 

menyebabkan penundaan dalam aktivitas penting seperti makan atau aktivitas lainnya..."  

Pernyataan ini menunjukkan kecenderungan terhadap perilaku konsumtif digital, yang 

menyebabkan pengguna mengabaikan aktivitas utama demi terus menggunakan media 

sosial. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat dipahami bahwa sistem algoritma TikTok 

dirancang untuk mempertahankan perhatian pengguna selama mungkin melalui konten 

yang terus diperbarui. Kondisi ini menyebabkan perilaku adiktif dan lemahnya 

pengendalian diri dalam penggunaan media sosial. 

Dampak TikTok terhadap Pengaturan Emosi dan Kesehatan Mental Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten TikTok dapat memengaruhi 

kesejahteraan emosional remaja. Hal ini ditunjukkan pada entri 14, yang menyatakan, 

"...Konten emosional seperti video sedih atau marah dapat memengaruhi suasana hati 

sepanjang hari..."  Narasumber mengakui bahwa konten yang dikonsumsi di TikTok 

dapat memengaruhi emosi dan suasana hati dalam kehidupan sehari-hari. 

Lebih lanjut, pengguna cenderung terlibat secara emosional melalui komentar pada 

konten tertentu. Hal ini dibuktikan pada entri 15, yang menyatakan, "...Saya masih 

mengomentari beberapa konten emosional tetapi mencoba untuk menjaga agar bahasa 



 

 

saya tidak terlalu kasar..."  Pernyataan ini menunjukkan bahwa media sosial membantu 

membentuk pola ekspresi emosional dan interaksi digital pengguna. 

Di sisi lain, narasumber juga mengakui risiko cyberbullying dalam menggunakan 

TikTok. Hal ini ditunjukkan pada entri 16, yang menyatakan, "...Saya menyadari risiko 

cyberbullying, yang dapat berdampak langsung pada kesejahteraan mental pengguna..."  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa interaksi negatif di media sosial dapat berdampak 

psikologis pada pengguna, terutama remaja. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan TikTok 

berkaitan erat dengan kesejahteraan emosional dan kesehatan mental remaja. Paparan 

konten emosional dan interaksi negatif di media sosial berpotensi memengaruhi 

kestabilan emosional pengguna. 

Standar Sosial dan Tekanan Digital Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok juga membentuk standar sosial 

tertentu di kalangan remaja. Hal ini ditunjukkan pada entri nomor 17, yang menyatakan, 

"...Saya tidak merasa terdorong untuk mengikuti tren penampilan secara berlebihan..."  

Narasumber mengakui tidak terlalu terpengaruh oleh standar penampilan yang 

berkembang di TikTok. 

Namun, narasumber mengamati bahwa beberapa pengguna lain mengalami tekanan 

sosial karena tren digital yang muncul. Hal ini ditunjukkan pada entri nomor 18, yang 

menyatakan, "...Saya mengamati bahwa beberapa pengguna lain mengalami tekanan 

sosial dan kurangnya kepercayaan diri karena tren di TikTok..."  Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa media sosial dapat menciptakan standar sosial tertentu yang 

memengaruhi kepercayaan diri remaja. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat dipahami bahwa TikTok berperan dalam 

membentuk standar sosial digital melalui tren penampilan, gaya hidup, dan popularitas 

yang berkembang di platform tersebut.  
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Peran Keluarga dan Sekolah dalam Pengawasan Media Sosial 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengawasan orang tua terhadap 

penggunaan TikTok masih relatif terbatas. Hal ini ditunjukkan pada poin 19, yang 

menyatakan, "...Orang tua tidak secara langsung mengawasi, tetapi terkadang bertanya 

tentang jenis konten yang ditonton..."  Pernyataan ini menunjukkan bahwa kontrol orang 

tua atas aktivitas digital remaja masih bersifat umum dan belum intensif. 

Selain keluarga, sekolah belum memberikan pendidikan khusus mengenai 

keamanan media sosial. Hal ini ditunjukkan pada poin 20, yang menyatakan, "...Sekolah 

belum pernah secara khusus membahas keamanan penggunaan media sosial..."  Namun, 

guru tetap memberikan panduan umum mengenai penggunaan media sosial yang bijak, 

seperti yang ditunjukkan pada poin 21, yang menyatakan, "...Guru terus memberikan 

saran umum kepada siswa untuk menggunakan media sosial dengan bijak..."  

Berdasarkan temuan penelitian ini, jelas bahwa peran keluarga dan sekolah dalam 

literasi digital masih perlu diperkuat agar remaja dapat menggunakan media sosial dengan 

lebih aman dan bertanggung jawab. 

Persepsi Kemandirian Digital pada Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja berpersepsi bahwa tanggung jawab 

atas penggunaan media sosial terletak pada pengguna itu sendiri. Hal ini ditunjukkan pada 

poin nomor 22, yang menyatakan, "...Tanggung jawab utama untuk memilih konten 

terletak pada individu karena remaja dianggap mampu membedakan antara konten yang 

pantas..."  

Pernyataan ini menunjukkan bahwa remaja merasa memiliki kemampuan untuk 

menentukan konten mana yang pantas dan tidak pantas untuk dikonsumsi. Namun, 

persepsi ini masih membutuhkan bimbingan karena pengendalian diri remaja belum 

sepenuhnya terbentuk.  

Penggunaan Positif TikTok bagi Remaja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya memiliki dampak negatif 

tetapi juga memiliki aspek positif bagi remaja. Hal ini ditunjukkan pada poin nomor 23, 

yang menyatakan, "...TikTok tidak hanya digunakan untuk hiburan, tetapi juga dapat 

digunakan untuk kreativitas dan peluang ekonomi..."  



 

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa TikTok dapat menjadi sarana pengembangan 

kreativitas, media informasi, dan peluang ekonomi digital jika digunakan dengan bijak 

dan produktif. 

Saran Strategis untuk Menggunakan TikTok 

Temuan penelitian menunjukkan beberapa rekomendasi untuk penggunaan TikTok 

yang lebih aman bagi remaja. Hal ini ditunjukkan pada poin 24, yang menyatakan, 

"...TikTok perlu menyediakan fitur seleksi konten yang lebih ketat untuk meminimalkan 

paparan konten yang tidak sesuai usia..."  Pernyataan ini menunjukkan perlunya 

peningkatan sistem penyaringan konten di platform digital. 

Lebih lanjut, para responden juga menyarankan pentingnya kesadaran pengguna 

dalam memilih konten. Hal ini ditunjukkan pada poin 25, yang menyatakan, "...Pengguna 

disarankan untuk lebih bijaksana dalam memilih konten dan menghindari interaksi 

negatif di media sosial..."  

Selanjutnya, para responden juga menekankan pentingnya pendekatan edukatif dari 

keluarga dan sekolah. Hal ini ditunjukkan pada poin 26, yang menyatakan, "...Orang tua 

dan guru tidak boleh terlalu ketat, tetapi lebih baik memberikan bimbingan dan 

pendidikan yang seimbang..."  

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemantauan 

penggunaan media sosial membutuhkan kolaborasi antara platform digital, keluarga, 

sekolah, dan pengguna itu sendiri untuk memastikan penggunaan TikTok yang lebih 

aman, sehat, dan bermanfaat bagi remaja. 

4. KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil studi Analisis Dampak Pembatasan Usia pada Penggunaan 

TikTok di Kalangan Siswa Generasi Alpha, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem pembatasan usia pada aplikasi TikTok masih belum efektif dalam 

membatasi akses bagi pengguna di bawah umur. Hal ini disebabkan mekanisme 

verifikasi usia masih menggunakan metode deklarasi diri, yang memungkinkan 

remaja untuk dengan mudah memanipulasi data tanggal lahir mereka untuk 

mendapatkan akses penuh ke platform tersebut. Remaja Generasi Alpha memiliki 

tingkat literasi digital yang relatif tinggi dalam memanfaatkan teknologi, termasuk 
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dalam mengakali pembatasan usia di media sosial. Situasi ini menunjukkan 

kelemahan pada sistem kontrol yang diterapkan oleh platform digital. 

2. Generasi Alpha memiliki tingkat literasi digital yang relatif tinggi dalam 

memanfaatkan teknologi, termasuk dalam menghindari batasan usia di media 

sosial. Situasi ini menunjukkan kelemahan dalam sistem kontrol yang diterapkan 

oleh platform digital. 

3. Intensitas penggunaan TikTok di kalangan remaja cukup tinggi, mencapai lebih 

dari beberapa jam per hari. Penggunaan yang berkepanjangan menyebabkan 

ketergantungan digital, dengan TikTok menjadi media utama untuk hiburan, 

pelarian emosional, dan aktivitas sosial sehari-hari. 

4. Algoritma TikTok memiliki pengaruh signifikan terhadap pola perilaku remaja. 

Munculnya konten secara terus-menerus melalui sistem rekomendasi membuat 

remaja lebih mudah teralihkan perhatiannya, menyulitkan mereka untuk 

mengontrol waktu penggunaan, dan membuat mereka lebih cenderung mengikuti 

tren digital populer. 

5. Penggunaan TikTok yang berlebihan berdampak pada kesejahteraan sosial dan 

emosional remaja. Beberapa dampak yang diidentifikasi dalam penelitian ini 

meliputi penurunan kualitas interaksi sosial tatap muka, peningkatan 

kecenderungan untuk membandingkan diri dengan orang lain, perubahan pola 

komunikasi, dan munculnya tekanan sosial digital. 

6. Namun, TikTok juga memiliki dampak positif jika digunakan dengan bijak. 

Platform ini dapat menjadi sumber hiburan, sumber informasi, sarana untuk 

mengembangkan kreativitas, dan tempat bagi remaja untuk mendapatkan 

pendidikan dan inspirasi. 

7. Keluarga dan sekolah memainkan peran penting dalam memantau penggunaan 

media sosial remaja. Kurangnya pengawasan dan bimbingan menyebabkan 

penggunaan TikTok yang lebih tidak terkontrol. 

8. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembatasan usia di media sosial tidak dapat 

hanya bergantung pada sistem teknologi, tetapi juga membutuhkan dukungan 



 

 

pengawasan dari orang tua, sekolah, dan kebijakan digital yang lebih ketat dan 

terintegrasi. 

5. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti  

bermaksud memberikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk Orang Tua 

Orang tua diharapkan meningkatkan pengawasan dan bimbingan terkait 

penggunaan media sosial anak-anak mereka. Selain itu, orang tua perlu membangun 

komunikasi terbuka mengenai penggunaan TikTok agar anak-anak dapat menggunakan 

media sosial dengan cara yang lebih sehat dan bertanggung jawab. 

2. Untuk Sekolah 

Sekolah diharapkan meningkatkan program literasi digital bagi siswa, khususnya 

mengenai dampak penggunaan media sosial, keamanan digital, dan pentingnya 

pengendalian diri dalam penggunaan teknologi. Sekolah juga dapat berkolaborasi dengan 

orang tua untuk memantau penggunaan gadget siswa. 

3. Bagi Pengembang Platform TikTok 

Pihak TikTok diharapkan dapat memperbaiki sistem verifikasi usia dengan 

menggunakan metode yang lebih akurat dan aman, sehingga dapat meminimalisir 

manipulasi data usia oleh pengguna di bawah umur. Selain itu, diperlukan penguatan 

sistem pengawasan konten yang lebih ramah terhadap remaja. 

4. Untuk Pemerintah 

Pemerintah diharapkan memperkuat regulasi terkait perlindungan anak di ruang 

digital, termasuk memantau platform media sosial yang digunakan oleh pengguna di 

bawah umur. Regulasi yang jelas dan tegas diperlukan untuk menciptakan lingkungan 

digital yang lebih aman. 

5. Untuk Remaja Generasi Alpha 

Remaja diharapkan menggunakan TikTok dengan lebih bijak, membatasi waktu 

penggunaan media sosial, dan lebih selektif dalam memilih konten yang mereka 
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konsumsi untuk menghindari dampak negatif pada kesehatan mental dan kehidupan sosial 

mereka. 

6. Untuk Peneliti Masa Depan 

Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat memperluas studi ini dengan menggunakan 

berbagai sumber yang lebih luas, metode penelitian yang berbeda, dan fokus yang lebih 

spesifik pada dampak psikologis, perilaku sosial, dan keamanan digital Generasi Alpha. 

Dengan penelitian ini, diharapkan semua pihak akan lebih memahami pentingnya 

memantau penggunaan media sosial di kalangan remaja dan pentingnya menciptakan 

sistem perlindungan digital yang lebih efektif untuk Generasi Alpha. 
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